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BAB III 

PENDAPAT SYEIKH UTSAIMIN DAN YUSUF 

QARDAWI TENTANG HUKUM SUNTIK  

KETIKA PUASA 

 

 

 

A. Biografi dan Pemikiran Syiekh Utsaimin dan Yusuf Qardhawi 

1. Biografi Syeikh Utsaimin 

Beliau bernama Abu Abdillah Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin 

Utsaimin At-Tamimi An-Najdi. Lebih dikenal dengan nama Syaikh Ibnu Utsaimin 

atau Syaikh Utsaimin. Lahir di kota Unaizah, wilayah Qashim, pada tanggal 27 

Ramadhan 1347 H (1926 M) dalam sebuah keluarga yang religius. Dia seorang 

ulama era kontemporer yang ahli dalam sains fiqh. Syaikh Utsaimin mendapat 

pelajaran (pendidikan) dari sejumlah ulama seperti Syaikh Abdurrahman bin Nashir 

As-Sa’di, Syaikh Muhammad Amin Asy-Syinqithi, dan Syaikh Abdul Aziz bin 

Baz.1 

Syaikh Utsaimin termasuk murid yang memiliki kedudukan penting di sisi 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di. Ketika ayah Syaikh Utsaimin pindah ke 

Riyadh di usia pertumbuhan dia, dia pun ingin ikut bersama ayahnya. Ketika 

 
1Muhammad Fathoni, Untaian Indah Biografi Ulama Ahlus Sunnah, (Yogyakarta: At-

Tuqa, 2013), hlm 122. 
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beranjak remaja, Syaikh Utsaimin belajar kepada Syaikh Abdul Aziz bin Abdullah 

bin Baz, disini Syaikh Utsaimin mempelajari kitab Shahih Bukhari, sebagian 

risalah-risalah (karya tulis) Ibnu Taimiyyah serta beberapa kitab-kitab fiqh. 

Kemudian pada tahun 1951, dia duduk untuk mengajar di masjid Jami'. Ketika 

dibukanya institut-institut ilmu di Riyadh, dia pun mendaftarkan diri disana pada 

tahun 1952. 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim Alu Syaikh (mufti pertama Kerajaan Arab 

Saudi) pernah menawarkan bahkan meminta berulang kali kepada syaikh Utsaimin 

untuk menduduki jabatan Qadhi (hakim) tinggi, bahkan telah mengeluarkan surat 

pengangkatan sebagai ketua pengadilan agama di Al-Ihsa (Ahsa), namun dia 

(Syaikh Utsaimin) menolaknya secara halus. Setelah dilakukan pendekatan pribadi, 

Syaikh Muhammad bin Ibrahim pun mengabulkannya untuk menarik dirinya 

(Syaikh Utsaimin) dari jabatan tersebut.2 

Karya beliau dalam bidang tafsir, hadis, aqidah, fiqh, ushul fiqh, kitab 

fatwa, dan bidang lainnya. Tercatat 98 kitab dan risalah ringkas, baik itu dari 

transkip dari pelajaran atau dari beliau sendiri, berikut karya karya beliau:3 

1. Talkhis Al Hamawiyah 

2. Masail Fi Ramadhan 

3. Tafsir Ayat Al-Ahkam 

4. Syarh Umdatul Ahkam 

5. Musthalah Hadis. 

6. Al Ushul min Ilmil Ushul. 

7. Risalah fil Wudhu wal Ghusl wash Shalah. 

8. Risalah fil Kufri Tarikis Shalah. 

9. Majalisu Ar Ramadhan. 

10. Al-Udhiyah wa Az Zakah. 

11. Al-Manhaj li Muridil Hajj wal Umrah. 

 
2 https://id.m.wikipedia.org/wiki/Syeikh Utsaimin, Diakses pada tanggal 7 Oktober 2018. 
3 Ibid., 

https://id.m.wikipedia.org/wiki/Syeikh%20Utsaimin
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12. Tashil Al-Faraidh. 

13. Syarh Lum’atul I’tiqad. 

14. Syarh Al-Aqidah Al Wasithiyah. 

15. Aqidah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. 

16. Al Qowaidul Mustla fi Siftillah wa Asma’ihil Husna. 

17. Risalah Al Hijab. 

18. Risalah fi Ash Shalah wa Ath Thaharah li Ahlil A’dzar. 

19. Risalah fi Mawaqit Ash  

20. Risalah fi Aqsamil Mudayanah. 

21. Risalah fi Wujubi Zakatil Huliyyi. 

22. Ad Diya’ Allami’ Minal Hithab Al-Jawami’. 

23. Al Fatawaa An Nisaa’iyyah 

24. Zad Ad Da’iyah ilallah Azza wa Jalla. 

25. Fatawa Al-Hajj. 

26. Al-Majmu Al-Kabir Min Al-Fatawa. 

27. Huquq Da’at Ilaihal Fithrah wa Qarraratha Asy Syar’iyah. 

28. Al Khilaf Bainal Ulama, Asbabuhu wa Muaqifuna Minhu. 

29. Min Musykilat Asy-Syabab. 

30. Risalah fil Al Mash ‘alal Khuffain. 

31. Risalah fi Qashri Ash Shalah lil Mubtaisin. 

32. Ushul At Tafsir. 

33. Risalah Fi Ad Dima’ Ath Tabiiyah. 

 

Beliau dikenal sebagai seorang ulama yang memiliki semangat yang tinggi 

dalam permasalahan agama, memiliki metode pengambilan kesimpulan dengan 

bukti-bukti yang kuat, dan menerapkan prinsip-prinsip agama secara tepat. Dalam 

memberikan fatwa, syaikh utsaimin selalu mendasarkan pada dalil al-qur’an dan as-

sunnah. hal ini sebagaimana juga dilakukann oleh Syeikh Abdul Aziz bin baz.4 

Syaikh Utsaimin menjadi pengajar ilmu-ilmu akidah di fakultas Syariah 

Universitas Islam Ibnu Suud cabang Qashim. Beliau juga menjadi anggota 

Lembaga Kibarul Ulama kerajaan saudi, juga menjadi imam dan khatib di masjid 

besar kota Unaizah. Syaikh utsaimin meninggal dunia pada hari rabu, 15 syawwal 

1421 (10 januari 2001) dalam usia 74 tahun.5 

 
4Muhammad Fathoni, Untaian Indah Biografi Ulama Ahlus Sunnah, (Yogyakarta: At-

Tuqa, 2013), hlm, 122. 
5Ibid., hlm, 123. 
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2. Biografi Yusuf Qardhawi 

Yusuf al-Qardhawi lahir di desa Shafth Turaab, Mesir bagian Barat, pada 

tanggal 9 September 1926. Desa tersebut adalah tempat dimakamkannya salah 

seorang sahabat Rasulullah SAW, yaitu Abdullah bin Harits r.a.6 

Yusuf al-Qardhawi berasal dari keluarga yang taat beragama. Ketika 

berusia dua tahun, ayahnya meninggal dunia. Sebagai anak yatim ia hidup dan 

diasuh olehpamannya, yaitu saudara ayahnya. Ia mendapat perhatian cukup besar 

dari pamannyasehingga ia menganggap pamannya itu sebagai orang tuanya sendiri. 

Seperti keluarganya, keluarga pamannya pun taat menjalankan agama Islam. 

Sehingga ia terdidik dan dibekali dengan berbagai ilmu pengetahuan agama dan 

Syariat Islam.7  

Dengan perhatian yang cukup baik dalam lingkungan yang taat beragama, 

Yusuf al-Qardhawi mulai serius menghafal al-Qur’an sejak berusia lima tahun. 

Bersamaan dengan itu ia juga disekolahkan pada sekolah dasar bernaung di bawah 

lingkungan departemen pendidikan dan pengajaran Mesir untuk mempelajari ilmu 

umum, seperti berhitung, sejarah, kesehatan dan ilmu-ilmu lainnya.8  

Berkat ketekunan dan kecerdasannya, Yusuf al-Qardhawi akhirnya 

berhasil menghafal al-Qur’an 30 juz ketiks usianya belum genap 10 tahun. 

Menamatkan pendidikan di Ma’had Thantha dan Ma’had Tsanawi, Qaradhawi terus 

 
6Yusuf al-Qardhawi, Fatawa Qardhawi, (Surabaya: Risalah Gusti,1996), cet II, hal, 399. 
7Yusuf al-Qardhawi, Pasang Surut Gerakan Islam, (Jakarta: Media Dakwah, 1987), cet 1, 

hal, 153. 
8bid, hlm, 154. 
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melanjutkan ke Universitas al-Azhar, Fakultas Ushuluddin. Dan lulus tahun 1952. 

Hingga menyelesaikan program doktor pada tahun 1973.9 

Sebab keterlambatannya meraih gelar doktor, karena dia sempat 

meninggalkan Mesir akibat kejamnya rezim yang berkuasa saat itu. Ia terpaksa 

menuju Qatar pada tahun 1961 dan di sana sempat mendirikan Fakultas Syariah di 

Universitas Qatar. Pada saat yang sama, ia juga mendirikan Pusat Kajian Sejarah 

dan Sunnah Nabi. Ia mendapat kewarganegaraan Qatar dan menjadikan Doha 

sebagai tempat tinggalnya. Selain itu, pada tahun 1957, Yusuf al-Qaradhawi juga 

menyempatkan diri memasuki Institut Pembahasan dan Pengkajian Arab Tinggi 

dengan meraih diploma tinggi bahasa dan sastra Arab. 

Dalam perjalanan hidupnya, Qaradhawi pernah mengenyam “pendidikan” 

penjara sejak dari mudanya. Saat Mesir dipegang Raja Faruk, dia masuk bui tahun 

1949, saat umurnya masih 23 tahun, karena keterlibatannya dalam pergerakan 

Ikhwanul Muslimin. Pada April tahun 1956, ia ditangkap lagi saat terjadi Revolusi 

Juni di Mesir. Bulan Oktober kembali ia mendekam di penjara militer selama dua 

tahun.  

Dalam lentera pemikiran dan dakwah islam, kiprah Yusuf Qaradhowi 

menempati posisi vital dalam pergerakan islam kontemporer, waktu yang 

dihabiskannya untuk berkhidmat kepada islam, bercearamah, menyampaikan 

masalah masalah aktual dan keislaman di berbagai tempat dan negara menjadikan 

pengaruh sosok sederhana yang pernah dipenjara oleh pemerintah mesir ini sangat 

 
9https://bio.or.id/biografi-dr-yusuf-al-qaradhawi/, Diakses pada tanggal 2019. 

https://bio.or.id/biografi-dr-yusuf-al-qaradhawi/
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besar di berbagai belahan dunia, khususnya dalam pergerakan islam kontemporer 

melalui karya karyanya yang mengilhami kebangkitan islam moderen. 

Sekitar 125 buku yang telah beliau tulis dalam berbagai demensi 

keislaman, sedikitnya ada 13 aspek kategori dalam karya karya Qaradhawi, seperti 

masalah masalah: fiqh dan ushul fiqh, ekonomi islam, Ulum Al Quran dan As-

sunnah, akidah dan filsafat, fiqh prilaku, dakwah dan tarbiyah, gerakan dan 

kebangkitan islam, penyatuan pemikiran islam, pengetahuan islam umum, serial 

tokoh tokoh islam, sastra dan lainnya. sebagian dari karyanya itu telah 

diterjemahkan ke berbagai bahasa termasuk bahasa Indonesia, tercatat, sedikitnya 

55 judul buku Qaradhawi yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia.10 

Diantara karyanya yaitu: 

1. Fatawa Mu’ashirah 

2. Ash-Shiam 

3. Al-Khashaish al-Ammah li Al-Islam 

4. Fii Fiqhil-Auliyyaat Diraasah Jadiidah Fii Dhau’il-Qur’ani was-Sunnati 

5. Al-Fatawa Bainal Indhibath wat Tassyayub. 

6. Ghairul Muslimin Fil Mujtama’ Al- Islam. 

7. Al-Ijtihad fi Syari’ah al-Islamiyyah. 

8. Fiqh al-Zakah 

9. Ash Shahwah Al-Islamiah 

10. Asas al-Fikr al- Hukm al-Islam 

11. Al-halal wa al-Haram fi al-Islam 

12. Al- ‘Aqlu wal- ‘Ilmu fil –Qur’anil-Karim 

13. Al-Iman wa al-Hayah 

14. Kaifa Nata’amalu Ma’a As-sunnah An-Nabawiyyah 

15. As-sunnah Mashdaran li Al-Ma’rifah wa al-Hadharah 

16. Min Ajli Shahwatin Raasyidah Tujaddiduddiin wa Tanhadhu bid-Dunya 

17. Syariat Islam di Tantang Zaman 

18. Al Islam Baina Subhati Adallafin wa Akazibil al Muftarin 

19. Madrasah Imam Hassan al-Banna 

20. Ash-Shahwah al-Islamiyyah bain al-Amal wa al Mahadir 

21. Islam Ekstrim 

22. Ainal Khalal 

 
10 Ibid. 
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23. Al- Imam al-Ghazaly baina Madihihi wa Naqidihi  

24. Daurul Qiyam wal Akhlaq fil Iqtishadil Islami11 

 

Yusuf Qaradhawi dikenal sebagai ulama dan pemikir islam yang unik 

sekaligis istimewa, keunikan dan keistimewaanya itu tak lain dan tak bukan ia 

memiliki cara atau metodologi khas dalam menyampaikan risalah islam, lantaran 

metodologinya itulah dia mudah diterima di kalangan dunia barat sebagai seorang 

pemikir yang selalu menampilkan islam secara ramah, santun, dan moderat, 

kapasitasnya itulah yang membuat Qaradhawi kerap kali menghadiri pertemuan 

internasional para pemuka agama di Eropa maupun di Amerika sebagai wakil dari 

kelompok islam.12 

B. Pandangan Syiekh Utsaimin dan Yusuf Qardhawi Tentang Hukum Suntik 

Ketika Puasa 

1. Pandangan Syiekh Utsaimin 

Kitab yang menjadi bahasan penulis adalah kitab 48 Masail fi Ramadhan 

dalam kitab tersebut terdapat 48 persoalan dan pertanyaan yang kerap kali muncul 

ditengah-tengah masyarakat yang berkaitan erat dengan puasa dan Ramadhan. 

Semua pertanyaan ini dijawab langsung oleh Syiekh Utsaimin, disamping itu ada 

bab yang membahas tentang hukum suntik ketika puasa dan bab tersebut menjadi 

bahasan penulis. 

 
11Winda Alisriani, Telaah Terhadap Fatwa Yusuf Qardhawi Tentang Bank Air Susu Ibu 

Dan Konsekwesinya Terhadap Larangan Perkawinan Karena Sepersaudaraan, 

(http://repository.uin-suska.ac.id/754/: Jurnal Syariah, 2011. 
12https://bio.or.id/biografi-dr-yusuf-al-qaradhawi/, Diakses pada tanggal 2019. 

http://repository.uin-suska.ac.id/754/
https://bio.or.id/biografi-dr-yusuf-al-qaradhawi/
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Syiekh Utsaimin berpendapat bahwa hukum suntikan yang mengandung 

zat makanan dapat membatalkan puasa, sebagaimana penuturan Syiekh Utsaimin 

dalam kitabnya: 

 هَلْ يَ فْطرُُ الصَّائمُِ بَِِخْذِ الِإبْرِ فِ الوَريِْدِ؟: لََ يَ فْطُرُ الصَّائمُِ بَِِخْذِ الِإبْرِ فِ الوَريِْدِ وَلََ فِ 

إبَ رةَِ قاَئمَِةً مَقَامَ الطَّعَامِ بَِِيْثُ  ِِ يُسْتَ غْنََْ بِِاَ الِإنْسَانُ عَنِ الَأكْلِ غَيْْهِِ. إِلََّ أنَْ تَكُوْنَ هَذِهِ الْ

اَ لََ تَ فْطرُُ مُطْلَقًاً سَوَاءٌ أَخَذَتْ مِنَ الوَريِْدِ أوَْ مِنْ غَيِْْ  هِ.. وَالشَّرَبِ. فأََمَّا مَا ل يَْسَ كَذَلِكَ فإَِنََّّ

  13 الَأكْلَ وَالشَّرَبَ.وَذُلِكَ لِأَنَّ هَذِهِ الِإبْ رَ ليَْسَتْ أَكْلاً وَلََ شَرَباً، وَلََ بِعَْنَ 

Apakah orang yang berpuasa batal puasanya jika disuntik pada pembuluh 

darahnya? Orang yang berpuasa tidak batal puasanya karena di suntik dipembuluh 

darahnya atau dibagian lain. Kecuali suntikan itu menduduki kedudukan makanan 

dimana suntikan tersebut menggantikan makan dan minum seseorang.14 

Dari pernyataan Syiekh Utsaimin di atas bahwa suntik yang digunakan 

hanya sebagai obat tidak membatalkan puasa, sedangkan suntikan yang 

mengandung glukosa atau zat-zat makanan itu dapat membatalkan puasa karena 

suntikan tersebut dapat membuat seseorang kuat tidak makan dan minum. 

Adapun ulama kontemporer yang sependapat dengan Syiekh Utsaimin 

tentang hukum suntik ketika puasa diantaranya adalah Imam Ghazali Said yang 

berpendapat bahwa suntik itu berbeda dengan makan dan minum. Tetapi ada suntik 

yang secara fungsional menggantikan makan dan minum. Karena cairan yang 

 
13Syaikh Muhammad bin Shalih Utsaimin, 48 Masail fi Ramadhan, (http: 

www.islamway.com). 
14Syiekh Utsaimin, 48 Tanya Jawab Seputar Puasa, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 

2013), hlm, 80. 

http://www.islamway.com/
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dimasukkan ke dalam tubuh melalui jarum suntik atau selang itu mengandung 

nutrisi yang membuat pasien tidak perlu mengkonsumsi makanan dan minuman. 

Tentu suntik dengan pola terakhir ini membatalkan puasa. Karena secara fungsional 

cairan yang dimasukkan ke dalam tubuh itu sama dengan makanan dan minuman.15 

2. Pandangan Yusuf Qardhawi 

Kitab yang menjadi bahasan penulis adalah kitab Fiqh Ash-Shiam, dalam 

kitab tersebut menjelaskan fiqih puasa termasuk permasalahan kontemporer yang 

berkaitan erat dengan puasa. Disamping itu ada bab yang menjadi bahan diskusi 

oleh orang-orang yang berpuasa yaitu tentang hukum suntik ketika puasa dan bab 

tersebut menjadi bahasan penulis. 

Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa hukum suntikan yang mengandung 

obat dan zat-zat makanan tidaklah membatalkan puasa, sebagaimana penuturan 

Yusuf Qardhawi dalam kitabnya: 

خُذُ للِْتَّ  مََا وَمِنْ هَذِهِ الْْقِْنِ، مَا يَ وْ  خُذُ للِْت َّغْذِيةَِ. ا  خُذُ للِْت َّقْوِيةَِ، وَمِن ْهَا مَا يَ وْ  دَاوِيِ، وَمِنهَا مَا يَ وْ 

خُذُ لِِفِْضِ دَرْجَةِ الْْرَاَرةَِ فِ الْْمَِياَتِ وَنََْوُهَا اوَْلِِفِْضِ ا خُذُ للِْتَّدَاوِيَ، مِثْلُ مَا يَ وْ  لْضِغْطِ،  مَا يَ وْ 

مَاءُ الْعِصْرِ مََْمُعُوْنَ عَلَى انَهَُ لََ يَ فْطِرُ. وَمِثْلُ ذَلِكَ مَا يَ ؤْخُذُ للِْت َّقْوِيةَِ مِثْلُ وَنََْوُذَلِكَ، فَ عُلَ 

شْبَهَ ذَلِكَ، فِهَي لََ  وَِ الْكَالسَيُوِمْ، وَمَا اَ  نَْ وَاعِهَا ا  تاَمِيَ ناَتِ بُا  تَ فْطِرُ الْْقِْنِ الْمُشْتَمِلَةِ عَلَى الْفَي ْ

 
15 Imam Ghazali Said, Puasa Dalam Dimensi Fikih-Sufistik, (Harian Bangsa-Diantama: 

2018, Surabaya), hlm 88-89. 
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َ، لَِ َ  يٍَضَا  فَذِ مَفْتُ وْحٍ. وَليَْسَ فِي ْهَا غَذَاءَ للِْجِسْمِ، يُ نَافِِ حِكْمَةَ ا  نََّاَ لََ تَصِلُ الَِِ الْبَدَنِ مِنْ مُن ْ

     16.الْصَّوْمِ فِِْ الْْوُْعِ وَالْرِْمَانَ 

 Sebagaimana suntikan dimaksudkan untuk pengobatan, untuk suplemen, 

dan sebagai pengganti makanan. Suntikan untuk pengobatan, misalnya menurunkan 

suhu badan, tekanan darah, atau semisalnya tidaklah membatalkan puasa. 

Demikian juga suntikan yang bertujuan sebagai suplemen seperti suntikan 

berbagai vitamin, kalsium dan semisalnya tidaklah membatalkan puasa. Sebab ia 

masuk ke dalam tubuh bukan melalui lubang yang terbuka, bukan juga merupakan 

santapan untuk fisik yang bertentangan dengan hikmah puasa dalam hal lapar dan 

dahaga.17 

Dari pernyataan Yusuf Qardhawi di atas bahwa suntikan yang 

mengandung obat tidaklah membatalkan puasa, begitupun suntikan yang 

mengandung zat-zat makanan tidaklah membatalkan puasa. 

Adapun ulama kontemporer yang sependapat dengan Yusuf Qardhawi 

tentang hukum suntik ketika puasa diantaranya adalah Sayyid Sabiq yang 

berpendapat bahwa suntik tidak membatalkan puasa, baik untuk tujuan memberikan 

gizi kepaada tubuh maupun untuk tujuan lainnya, baik melalui urat nadi maupun 

lapisan bawah kulit. Meskipun hal tersebut sampai ke dalam tubuh, namun tidak 

melalui jalur yang biasa (seperti mulut).18 

 

 
16 Yusuf Qardhawi, Fiqh Ash-Shiam, (Darush-Shahwah, Darul Wafa’). 
17 Yusuf Qardhawi, Fiqih Puasa, (Solo: PT ERA ADICITRA INTERMEDIA, 2012) hlm, 

128-129. 
18 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 2, (Tinta Abadi Gemilang: Depok, 2013), hlm, 240. 
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C. Dalil dan Metode Istinbath Hukum Yang digunakan Oleh Syiekh 

Utsaimin dan Yusuf Qardhawi Tentang Hukum Suntik Ketika Puasa 

1. Dalil Dan Metode Istinbat Al-Ahkam Yang Digunakan Oleh Syeikh 

Utsaimin 

Pemikiran Imam Ahmad bin Hanbal dan Ibnu Taimiyah dalam bidang 

fiqih, ibadah dan muamalah memiliki pengaruh yang sangat kuat bagi kalangan 

ulama salafi terkemuka, seperti: Syeikh Abdul Aziz bin Baz dan Syeikh Utsaimin 

kerap mengutip pendapat kedua imam tersebut. Metode istinbat hukum yang 

digunakan oleh Syeikh Utsaimin adalah Al-Qur’an, Hadis, Qiyas dan Ijma. Sama 

halnya metode istinbat hukum yang digunakan oleh Yusuf Qardhawi.19 

Syeikh Utsaimin berpendapat suntikan yang mengandung vitamin, 

kalsium atau zat makanan ketika puasa dapat membatalkan puasa, dalil yang 

berkaitan dengan pendapat Syiekh Utsaimin dalam menetapkan hukum suntik 

ketika puasa berdasarkan al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 187: 

لَةَ الصِ ياَمِ الرَّفَثُ إِلَِٰ نِسَائِكُمْ ۚ هُنَّ لبِاَسٌ لَكُمْ وَأنَ ْ  تُمْ لبِاَسٌ لََنَُّ ۗ عَلِمَ اللََُّّ أنََّكُمْ أُحِلَّ لَكُمْ ليَ ْ

تُمْ تََْتاَنوُنَ أنَْ فُسَكُمْ فَ تاَبَ عَلَيْكُمْ وَعَفَا عَنْكُمْ ۖ فاَلْْنَ بَاشِرُوهُنَّ وَابْ تَ غُوا مَا كَتَبَ اللََُّّ   لَكُمْۚ  كُن ْ

َ لَكُمُ الِْيَْطُ الْأبَْ يَضُ مِ  ٰ يَ تَ بَيََّّ نَ الِْيَْطِ الْأَسْوَدِ مِنَ الْفَجْرِ ۖ ثَُّ أتُِّوا الصِ ياَمَ وكَُلُوا وَاشْرَبوُا حَتََّّ

لِكَ إِلَِ اللَّيْلِ ۚ وَلََ تُ باَشِرُوهُنَّ وَأنَْ تُمْ عَاكِفُونَ فِِ الْمَسَاجِدِ ۗ تلِْكَ حُدُودُ اللََِّّ فَلَا تَ قْرَبوُهَا ۗ   كَذَٰ

ُ آيََتهِِ للِنَّاسِ لَعَلَّهُمْ ي َ  ُ اللََّّ  ( 187).ت َّقُونَ يُ بَيَِّ 

 
19Ardiansyah, Pengaruh Mazhab Hanbali dan Pemikiran Ibnu Taimiyah dalam Paham 

Salafi, (http://jurnal.uinsu.ac.id: Medan, 2013), hlm, 246. 
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“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur 

dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun 

adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak 

dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan 

memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah 

apa yang telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah hingga 

terang bagimu benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 

sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi) janganlah kamu 

campuri mereka itu, sedang kamu beri'tikaf dalam mesjid. Itulah larangan 

Allah, maka janganlah kamu mendekatinya. Demikianlah Allah 

menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, supaya mereka bertakwa”.20 

 

Dari ayat di atas menjelaskan bab tentang pembatalan puasa yang salah 

satunya yaitu pembatalan puasa karena makan dan minum pada siang hari dan juga 

ayat di atas di jadikan dalil pembatalan puasa yang disebabkan suntik yang 

mengandung zat-zat makanan dan minum. Karena pembatalan puasa yang 

disebabkan oleh suntikan yang mengandung zat makanan dapat menjadi pengganti 

makan dan minum seseorang yang karenanya seseorang dapat kuat tanpa makan 

dan minum walaupun saat melaksanakan ibadah puasa. 

Menurut Syiekh Utsaimin Orang yang berpuasa tidak batal puasanya 

karena di suntik dipembuluh darahnya atau dibagian lain. Kecuali suntikan itu 

menduduki kedudukan makanan dimana suntikan tersebut menggantikan makan 

dan minum seseorang yang dengannya seseorang bisa kuat tanpa makan ataupun 

minum.21 

Dari pernyataan di atas Syiekh Utsaimin mengqiyaskan bahwa suntikan 

yang mengandung zat-zat makanan yang di suntikan kedalam otot, bawah kulit, urat 

nadi atau bagian lainnya sama halnya seperti makan dan minum, karena sama-sama 

 
20Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara penterjemah 

Al-Qur’an, 1971), hlm, 29. 
21Syiekh Utsaimin, 48 Tanya Jawab Seputar Puasa, (Jakarta: Cakrawala Publishing, 

2013), hlm, 80. 
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tidak merasakan lapar dan dahaga. Maka suntikan yang mengandung zat-zat 

makanan dan minun dapat membatalkan puasa. 

Qiyas merupakan pemikiran analogis terhadap suatu kejadian yang tidak 

ada ketentuan teksnya, kepada kejadian lain yang sudah ada ketentuan teksnya, 

lantaran antara keduanya ada persamaan illat hukumnya, serta dengan adanya 

pertimbangan-pertimbangan untuk kemaslahatan atau kepentingan umum dalam 

usaha menangkap makna dan semangat dari berbagai ketentuan keagamaan yang 

dituangkan dalam konsep-konsep tentang istihsan (mencari kebaikan), istislah 

(mencari kemaslahatan). Cara ini banyak digunakan ulama fiqih kontemporer .22 

2. Dalil dan Metode Istinbath Hukum Yang digunakan Oleh Syiekh 

Utsaimin dan Yusuf Qardhawi Tentang Hukum Suntik Ketika Puasa 

Pemikiran Ibnu Taimiyah dan Imam Ahmad bin Hanbal dalam bidang 

fiqih, ibadah dan muamalah memiliki pengaruh yang sangat kuat bagi kalangan 

ulama salafi terkemuka, seperti: Syeikh Abdul Aziz bin Baz dan Syeikh Utsaimin 

kerap mengutip pendapat kedua imam tersebut. Metode istinbat hukum yang 

digunakan oleh Yusuf Qardhawi adalah Al-Qur’an, Hadis, Qiyas dan Ijma.23 

Yusuf Qardhawi berpendapat melakukan suntik ketika puasa yang 

bertujuan sebagai suplemen, seperti suntikan vitamin, kalsium dan semisalnya tidak 

membatalkan puasa. Sebab ia masuk ke dalam tubuh bukan melalui lubang terbuka, 

bukan juga merupakan santapan untuk fisik yang bertentangan dengan hikmah 

 
22Subhi Mahmasani, Filsafat Hukum dalam Islam, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1981), hlm, 

127. 
23Ardiansyah, Pengaruh Mazhab Hanbali dan Pemikiran Ibnu Taimiyah dalam Paham 

Salafi, (http://jurnal.uinsu.ac.id: Medan, 2013), hlm, 246. 

http://jurnal.uinsu.ac.id/
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puasa dalam hal lapar dan dahaga.24 Dalil yang berkaitan dengan pendapat Yusuf 

Qardhawi dalam menetapkan hukum suntik ketika puasa berdasarkan hadist yang 

telah diriwayatkan Abu Dawud tentang mandi saat puasa. 

بِالْعَرجِْ يَصُبُّ عَلَى رَأْسِهِ الْمَاءَ وَهُوَ صَائِمٌ  -صلى الله عليه وسلم-لَقَدْ رَأيَْتُ رَسُولَ اللََِّّ 

 .مِنَ الْعَطَشِ أوَْ مِنَ الْْرَ ِ 

“Sungguh, aku melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam di 

Al ‘Aroj mengguyur kepalanya karena keadaan yang sangat haus atau 

sangat terik dengan air sedangkan beliau dalam keadaan berpuasa. ”.25 

Dari hadis di atas menjelaskan bab tentang puasa yang dengan mandi saat 

siang hari dapat menghilangkan rasa panas dan haus. Sama halnya seperti suntik 

ketika puasa dapat menyegarkan namun tidak mengenyangkan. 

Di sisi lain, suntik yang mengandung zat-zat makanan tidak 

menghilangkan rasa lapar dan dahaga. Suntikan yang mengandung zat-zat makanan 

karenanya seseorang tidak merasa kenyang dan puas, karena ia tidak masuk dalam 

perut besarnya dan tidak melalui proses pencernaan sebagaimana mestinya. Benar 

bahwa terkadang setelah seseorang disuntik dengan suntikan yang mengandung zat-

zat makanan akan merasakan adanya kesegaran dan gairah, namun ini semata 

tidaklah cukup untuk menjadi alasan batalnya puasa, karena hal serupa juga terjadi 

 
24Yusuf Qardhawi, Fiqih Puasa. (Solo: PT ERA ADICITRA INTERMEDIA, 2012) hlm, 

128-129. 
25Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Lidwa pustaka I software – Kitab 9 Imam Hadist. 
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pada orang yang mandi air dingin ketika berpuasa. Ia juga merasakan adanya 

kesegaran padahal ini tidak membatalkan puasa.26 

Dari pernyataan di atas bahwa suntikan yang mengandung obat dan zat-

zat makanan dan minum ketika puasa, Yusuf Qardhawi mengqiyaskan seperti 

mandi ketika puasa disiang hari kedua-duanya dapat membuat tubuh menjadi segar 

namun tidak menghilangkan rasa lapar dan dahaga, illatnya yaitu cairan suntik dan 

air mandi sama-sama tidak masuk melalui jauf (tenggorokan). 

D. Persamaan dan Perbedaan Pendapat Syiekh Utsaimin dan Yusuf 

Qardhawi Tentang Hukum Suntik Ketika Puasa 

Islam sebagaimana dijumpai dalam sejarah, ternyata tidak sesempit yang 

dipahami pada umumnya. Dalam sejarah pemikiran islam, terdapat lebih dari satu 

aliran yang berkembang. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan pendapat 

dikalangan ulama-ulama fiqih kontemporer dalam memahami masalah-masalah 

kontemporer. 

Perbedaan pendapat sudah terjadi sejak masa Nabi, hanya saja pada zaman 

Nabi apabila terjadi perbedaan pendapat dikalangan sahabat ada yang memberikan 

keputusan akhir yaitu Nabi sendiri. Dengan demikian perbedaan pendapat dapat 

terselesaikan. Umat pun mengikuti keputusan Nabi. pada zaman sahabat, teutama 

pada zaman Khulafa al-Rasyidin, untuk masalah-masalah yang berkaitan dengan 

kemaslahatan umat selalu dimusyawarahkan oleh Khalifah dengan anggota-

 
26Yusuf Qardhawi, Fiqih Puasa, (Solo: PT ERA ADICITRA INTERMEDIA, 2012), hlm, 

128-129. 
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anggota majelis permusyawaratan. Keputusan masyarakat ini menjadi keputusan 

umat. 

Perbedaan dalam masalah hukum merupakan sesuatu yang wajar terjadi 

pada setiap pensyari’atan (tasyrî’) yang menjadikan aktivitas-aktivitas manusia 

berikut adat-adat mereka sebagai sumber, di samping juga pendapat-pendapat, 

pemikiran-pemikiran dan pertimbangan mereka sebagai dasar pijakan. Hal itu 

disebabkan kerena adat-adat manusia berbeda-beda, pekerjaan-pekerjaan mereka 

bermacam-macam, dan pendapat-pendapat mereka beragam, sesuai dengan fitrah 

mereka yang diciptakan Allah SWT. 27 

Bila dasar pikiran yang digunakan berbeda, sudah tentu hasilnya pun akan 

berbeda pula. Itulah sebabnya seluruh syari’at positif (asy-syarî’ah al-wadh’îyyah) 

hingga saat ini masih saja menjadi obyek perbedaan dan pemicu perdebatan, karena 

itu merupakan ‘buatan’ sekaligus hasil pemikiran manusia dalam upaya mencapai 

maslahat-maslahat yang mereka inginkan. Dan maslahat-maslahat yang dicapai 

tentu saja tidak sama antara satu dengan yang lain tersebab perbedaan pandangan, 

tujuan, lingkungan dan zaman. 

Kiranya perbedaan semacam itu tidak terjadi dalam syari’at Islam di masa 

Rasulullah saw. hidup, yaitu ketika beliau menyampaikannya di tengah-tengah 

manusia dan menjelaskan signifikansinya dalam kehidupan. Hal ini disebabkan 

karena Allah SWT selalu ‘turut campur’ dalam menentukan mana yang termasuk 

wahyu dari-Nya guna mengatur manusia dan mana yang termasuk ijtihad atau 

 
  27H.A. Djazuli, Ilmu Fiqh: Penggalian, Perkembangan, dan Penerapan Hukum Islam, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hal. 120. 
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upaya penalaran subyektif Nabi saw. Apapun yang berasal dari Allah SWT maka 

tidak ada pertentangan di dalamnya. 

Setelah penulis menganalisa terhadap pendapat Syeikh Utsaimin dan 

Yusuf Qardhawi tentang batalnya puasa karena melakukan suntik ketika puasa 

dapatlah dipahami persamaan kedua tokoh kontemporer tersebut ada kaitannya 

dengan sebab-sebab terjadinya perbedaan pendapat. Menurut A. Djazuli sebab-

sebab terjadinya perbedaan pendapat dalam hukum Islam adalah:28 

1. Karena berbeda dalam memahami dan mengartikan kata-kata dan 

istilah baik dalam Al-Qur’an maupun Hadis. 

2. Berbeda tanggapan tentang Hadis. 

3. Berbeda dalam menanggapi kaidah-kaidah ushul. 

4. Berbeda tanggapannya tentang ta’arudl (pertentangan antara dalil) dan 

tarjih (menguatkan satu dalil atas dalil yang lain). 

Persamaan pendapat antara Syeikh Utsaimin dan Yusuf Qardhawi yaitu 

mereka sependapat dalam memahami suntikan berdasarkan materinya ada dua jenis 

yaitu suntikan yang mengandung obat dan suntikan yang mengandung zat makanan, 

keduanya berpendapat bahwa suntikan yang mengandung obat baik disuntikan 

melalui otot, bawah kulit dan urat nadi tidaklah membatalkan puasa, begitupun 

kesamaan dalam hal pengambilan metode istinbath hukumnya yaitu sama-sama 

menggunakan qiyas sebagai cara menetapkan hukum suntik ketika puasa. 

Perbedaan pendapat yang terjadi diantara Syeikh Utsaimin dan Yusuf 

Qardhawi terletak pada menetapkan hukum suntikan yang mengandung zat 

 
28A. Djazuli, Ilmu Fiqh, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2005), Hlm, 118. 
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makanan ketika berpuasa dalam menjawab persoalan masalah fiqih kontemporer 

yaitu tentang suntik ketika puasa. Syiekh Utsaimin berpendapat bahwa suntikan 

yang mengandung zat makanan sama halnya seperti makan dan minum pada saat 

berpuasa karena suntikan yang mengandung zat makanan dapat menguatkan 

seseorang pada saat berpuasa tanpa harus makan dan minum.  

Berbeda dengan Syeikh Utsaimin, Yusuf Qardhawi berpendapat suntikan 

yang mengandung zat makanan tidak dapat membatalkan puasa sama sekali karena 

tidak masuk melalui jauf (tenggorokan), walaupun memang benar seseorang yang 

disuntik ketika puasa akan mendapatkan kesegaran namun ini sama halnya seperti 

mandi air dingin di siang hari pada bulan Ramadhan.  


